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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dari itu dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Variabel Lokus Pengendalian (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku manajemen keuangan (Y) Pada Generasi Milenial di Kecamatan 

Cipayung Kota Madya Depok. Ini kemungkinan bahwa dalam Perilaku 

Manajemen Keuangan beberapa responden ada yang memperhatikan manfaat 

dari lokus pengendalian tersebut dengan baik dan ada yang tidak 

memperhatiakan dengan bijak. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

wawasan tentang sejauh mana tingkat Lokus Pengendalian berpengaruh pada 

perilaku manajemen keuangan generasi milenial di Kecamatan Cipayung Kota 

madya Depok. Hasil ini bisa bermanfaat bagi generasi milenial di Kecamatan 

Cipayung Kota Madya dalam mengembangkan program pendidikan keuangan 

dan dukungan untuk generasi milenial agar dapat mengelola keuangan mereka 

dengan lebih efektif dan bertanggung jawab. 

2. Variabel Pengetahuan Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y) Generasi milenial di Kecamatan 

Cipayung Kota Madya Depok. Hasil penelitian ini dapat memiliki implikasi 

yang penting dalam pengembangan program pendidikan keuangan yang lebih 

efektif, baik bagi individu, untuk meningkatkan pemahaman tentang keuangan 

dan membantu mereka mengambil keputusan keuangan yang lebih bijaksana 

dan bertanggung jawab. 

3. Variabel Persepsi Pendapatan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan (Y) Generasi Milenial di Kecamatan Cipayung 

Kota Madya Depok. Yang mengindikasikan bahwa persepsi Pendapatan tidak 

menjadi variabel yang dikhawatirkan oleh responden, dimana hal ini persepsi 

pendapatan mungkin bukan faktor yang dominan dalam mempengaruhi 

perilaku manajemen keuangan generasi milenial di Kecamatan Cipayung Kota 

Madya Depok. Ada kemungkinan faktor-faktor lain, seperti pengetahuan 



４８ 

 

keuangan, pengalaman keluarga, lingkungan sosial, atau faktor lainnya, yang 

memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap perilaku manajemen keuangan 

generasi milenial di Kecamatan Cipayung Kota Madya Depok. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan disimpulkan, maka 

saran dari peneliti yaitu, sebagai berikut: 

1. Lokus Pengendalian (X1), dalam analisis ini, beberapa aspek kunci dalam 

manajemen keuangan telah diidentifikasi sebagai perlu untuk ditingkatkan. 

Berdasarkan nilai yang lebih rendah dari rata-rata pada beberapa 

pernyataan, di bawah ini adalah saran yang dapat diimplementasikan untuk 

mengatasi setiap aspek dan meningkatkan kualitas manajemen keuangan 

generasi milenial di Kecamatan Cipayung Kota Madya Depok: 

Merasa Bangga Ketika Melampaui Harapan dengan Bekerja Keras 

(Pernyataan 1). Agar dapat merasa lebih bangga atas pencapaian, disarankan 

untuk lebih menghargai setiap langkah pencapaian, baik besar maupun 

kecil. Memberikan penghargaan pada diri sendiri dengan merayakan setiap 

pencapaian dapat meningkatkan motivasi dan rasa bangga. 

Antusias dalam Menghadapi Tantangan Keuangan yang Memerlukan Kerja 

Keras Ekstra (Pernyataan 3). Disarankan untuk mengubah perspektif 

terhadap tantangan finansial, melihatnya sebagai kesempatan untuk 

tumbuh. Merencanakan langkah-langkah konkret untuk mengatasi 

tantangan ini dan menghubungkan mereka dengan tujuan jangka panjang 

dapat membantu mempertahankan antusiasme. 

Mengambil Inisiatif dalam Pengelolaan Keuangan (Pernyataan 4): 

Dianjurkan untuk mengambil langkah-langkah awal dalam memahami 

keuangan pribadi dengan menyusun anggaran dan rencana keuangan. 

Meningkatkan pemahaman tentang investasi dan mencari peluang yang 

sesuai dengan tujuan finansial akan memungkinkan pengambilan inisiatif 

yang lebih kuat. 

Motivasi untuk Mencari Peluang Baru atau Ide-Inovatif dalam Pengelolaan 

Keuangan (Pernyataan 5). Mengembangkan motivasi untuk mencari 
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peluang baru dapat dilakukan dengan terus belajar tentang berbagai jenis 

investasi, tabungan, dan strategi pengelolaan risiko. Menjalin hubungan 

dengan profesional keuangan dapat memberikan wawasan tambahan. 

Berusaha Mencari Solusi dalam Mengatasi Masalah Keuangan (Pernyataan 

6). Disarankan untuk menghadapi masalah keuangan dengan tenang dan 

menyeluruh. Identifikasi masalah secara spesifik, dan usahakan untuk 

menemukan solusi yang sesuai dengan situasi mereka. Berkonsultasi 

dengan seorang ahli keuangan ketika diperlukan dapat memberikan 

pandangan objektif. 

Melakukan Analisis Mendalam Sebelum Mengambil Keputusan Keuangan 

Penting (Pernyataan 9). Untuk meningkatkan analisis sebelum pengambilan 

keputusan, luangkan waktu untuk mengumpulkan informasi, 

mempertimbangkan risiko, dan dampak jangka panjang dari setiap 

keputusan. Menggunakan bantuan alat analisis dan mendiskusikannya 

dengan ahli keuangan dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang 

lebih terinformasi. 

Kesadaran akan kebutuhan untuk disiplin, keterampilan berperilaku 

manajemen keuangan akan membantu dalam membangun kebiasaan yang 

lebih baik. Teruslah berinvestasi dalam pendidikan finansial dan 

pertimbangkan untuk mengajukan pertanyaan atau mencari nasihat dari ahli 

keuangan ketika menghadapi keputusan yang kompleks. Dengan demikian, 

mereka dapat membangun dasar manajemen keuangan yang kuat dan 

berkelanjutan. 

 

2. dalam analisis ini, beberapa aspek kunci dalam pengetauan keuangan (X2) 

telah diidentifikasi sebagai perlu untuk ditingkatkan. Berdasarkan nilai yang 

lebih rendah dari rata-rata pada beberapa pernyataan, di bawah ini adalah 

saran yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi setiap aspek dan 

meningkatkan kualitas manajemen keuangan generasi milenial di 

Kecamatan Cipayung Kota Madya Depok: 

(Pernyataan 3). Melacak dan Menganalisis Pengeluaran dan Pendapatan. 

Untuk lebih tekun dalam melacak dan menganalisis pengeluaran serta 
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pendapatan generasi milenial di Kecamatan Cipayung Kota Madya Depok, 

pertimbangkan untuk menggunakan alat atau aplikasi manajemen keuangan 

pribadi. Dengan mengotomatiskan pelacakan transaksi dan menghasilkan 

laporan keuangan secara rutin, pendapatan generasi milenial di Kecamatan 

Cipayung Kota Madya Depok akan mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

tentang bagaimana mereka mengelola uang mereka. Tetapkan waktu secara 

teratur untuk meninjau dan menganalisis laporan tersebut. 

(Pernyataan 4). Membuat Anggaran dan Mengatur Keuangan Pribadi. 

Tingkatkan pengetahuan pendapatan generasi milenial di Kecamatan 

Cipayung Kota Madya Depok tentang cara membuat anggaran yang efektif. 

Pelajari tentang alokasi yang optimal untuk pengeluaran rutin, tabungan, 

investasi, dan kebutuhan mendesak. Pertimbangkan untuk menghadiri 

seminar atau mengikuti kursus keuangan pribadi untuk memahami lebih 

lanjut tentang strategi pengaturan keuangan. 

(Pernyataan 7). Membayar Tagihan Tepat Waktu dan Mengelola Jadwal 

Pembayaran.Buatlah jadwal pembayaran tagihan yang jelas dan atur 

pengingat untuk tanggal jatuh tempo. pendapatan generasi milenial di 

Kecamatan Cipayung Kota Madya Depok dapat menggunakan aplikasi atau 

pengingat kalender untuk membantu mereka mengelola jadwal 

pembayaran. Selalu berkomitmen untuk membayar tagihan tepat waktu agar 

tidak menghadapi denda atau biaya tambahan. 

(Pernyataan 10). Pengetahuan tentang Jenis Tabungan: 

Saran: Teliti lebih lanjut tentang berbagai jenis tabungan yang tersedia, 

seperti rekening bank, dana darurat, dan program pensiun. Diskusikan 

dengan profesional keuangan tentang bagaimana mengalokasikan dana 

dengan bijaksana untuk setiap jenis tabungan ini sesuai dengan tujuan 

keuangan mereka. 

(Pernyataan 12). Mengelola Risiko melalui Perencanaan Keuangan 

Tingkatkan pemahaman Anda tentang pengelolaan risiko dalam konteks 

perencanaan keuangan. Pelajari tentang strategi diversifikasi investasi, 

pembentukan cadangan dana darurat, serta asuransi yang sesuai. 

Pertimbangkan untuk berkonsultasi dengan seorang ahli keuangan atau 
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perencana keuangan untuk merumuskan rencana yang matang dalam 

mengelola risiko. 

Ingatlah bahwa pengetahuan keuangan adalah proses berkelanjutan. 

Teruslah belajar dan mencari sumber informasi yang kredibel. Jika perlu, 

pertimbangkan untuk berdiskusi dengan seorang ahli keuangan atau 

perencana keuangan yang dapat memberikan pandangan yang terinformasi 

dan pribadi sesuai dengan situasi keuangan mereka. 

 

3. Persepsi Pendapatan (X3) telah diidentifikasi sebagai perlu untuk 

ditingkatkan. Berdasarkan nilai yang lebih rendah dari rata-rata pada 

beberapa pernyataan, di bawah ini adalah saran yang dapat 

diimplementasikan untuk mengatasi setiap aspek dan meningkatkan 

kualitas manajemen keuangan generasi milenial di Kecamatan Cipayung 

Kota Madya Depok: 

(Pernyataan 3). Percaya Diri dalam Bernegosiasi Gaji atau Upah. Agar lebih 

percaya diri dalam bernegosiasi tentang gaji atau upah, persiapkan diri 

mereka dengan informasi yang relevan tentang standar gaji di industri 

mereka dan kontribusi yang mereka berikan. Latih kemampuan komunikasi 

dan tanyakan pertanyaan yang tepat saat bernegosiasi. Ingatlah untuk 

menunjukkan nilai yang mereka bawa ke meja. 

(Pernyataan 5). Pendapatan dari Transfer Rumah Tangga Lain. Jika 

pendapatan dari transfer rumah tangga lain memiliki dampak signifikan 

pada keuangan mereka, pertimbangkan untuk berbicara terbuka dengan 

anggota keluarga atau pihak yang relevan tentang rencana keuangan 

mereka. Diskusikan batasan dan harapan dengan jelas sehingga pendapatan 

ini dapat dialokasikan dengan bijak. 

(Pernyataan 6). Mencari Peluang atau Dukungan Tambahan. Jika mereka 

mencari peluang atau dukungan tambahan untuk meningkatkan pendapatan, 

pertimbangkan untuk menjelaskan tujuan keuangan mereka kepada 

keluarga atau teman dekat. Buka diskusi tentang cara-cara untuk 

berkolaborasi atau mendapatkan dukungan dalam mencapai tujuan tersebut. 
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(Pernyataan 7). Mengelola Pendapatan dari Transfer Rumah Tangga Lain. 

Untuk mengelola pendapatan dari transfer rumah tangga lain, tetapkan 

prioritas pengeluaran yang jelas. Buatlah rencana anggaran yang 

mempertimbangkan pendapatan ini. Diskusikan rencana ini dengan anggota 

keluarga agar ada kesepahaman tentang pengelolaan dana ini. 

(Pernyataan 8) Motivasi dalam Mengelola Pendapatan dari Transfer Rumah 

Tangga Lain. Perkuat motivasi mereka dalam mengelola pendapatan dari 

transfer rumah tangga lain dengan menghormati dan menghargai kontribusi 

yang diberikan oleh pihak lain. Lihat pendapatan ini sebagai peluang untuk 

menciptakan kestabilan finansial dan berkontribusi lebih pada keluarga atau 

rumah tangga. 

 

(Pernyataan 9). Pendapatan dari Sumber Lain seperti Sewa, Dividen, 

Pensiun, atau Beasiswa. Jika pendapatan dari sumber lain signifikan, cari 

informasi lebih lanjut tentang cara mengoptimalkannya. Pelajari tentang 

investasi yang tepat untuk mengelola pendapatan ini dan pertimbangkan 

untuk berkonsultasi dengan seorang ahli keuangan. 

(Pernyataan 12). Pemahaman tentang Mendapatkan dan Mengelola 

Pendapatan dari Sumber Lain. Peningkatan pemahaman tentang 

mendapatkan dan mengelola pendapatan dari sumber lain dapat dilakukan 

dengan membaca buku, mengikuti kursus keuangan, atau berbicara dengan 

ahli keuangan. Gunakan sumber daya yang ada untuk memahami lebih 

dalam tentang opsi dan strategi yang tersedia. 

Ingatlah bahwa persepsi pendapatan yang kuat yang lebih baik dapat 

membantu mereka membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana. 

Teruslah belajar dan mengembangkan perilaku manajemen keuanagn 

mereka untuk membangun landasan yang lebih solid dalam manajemen 

keuangan pribadi. 

 

 

 

 


